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ABSTRAK

MUZAYYINATUL NUR ALIYAH. Pengaruh Intensitas Modal, Financial
Distress, Growth Opportunities dan Political Cost Terhadap Konservatisme

Akuntansi.

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian terhadap suatu
keadaan yang meragukan guna mengurangi kepercayaan berlebih dari pemilik
perusahaan serta manajer. Konservatisme dapat dikatakan sebagai teknik akuntansi
yang jika diterapkan akan menjadikan angka pendapatan maupun aset yang
cenderung lebih kecil kemudian angka biaya menjadi lebih tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh intensitas modal,
financial distress, growth opportunities dan political cost terhadap konservatisme

akuntansi.

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2021. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dimana kriteria dalam
pengambilan sampel adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya
secara berturut-turut pada tahun 2018-2021. Sampel pada penelitian ini sebanyak
19 perusahaan. Teknik analisis menggunakan software SPSS berupa Statistik

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik dan Uji Ketepatan Model.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t pada penelitian ini menunjukkan
variabel intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. sedangkan variabel financial distress, Growth opportunities dan political

cost tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Kata kunci: Konservatisme Akuntansi, Intensitas Modal, Financial Distress,

Growth Opportunities dan Political Cost
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ABSTRACT

MUZAYYINATUL NUR ALIYAH. The Influence of Capital Intensity,
Financial Distress, Growth Opportunities and Political Cost on Accounting

Conservatism.

Accounting conservatism is a precautionary precept in opposition to a
doubtful scenario so as to lessen the overconfidence of business enterprise
proprietors and managers. Conservatism may be stated to be an accounting method
which, if applied, will bring about decrease earnings and asset figures, in order to
bring about better fees. This take a look at ambitions to attain empirical proof
concerning the impact of capital intensity, financial distress, growth opportunities

and political cost on accounting conservatism.

The populace on this take a look at are assets and actual property
organizations indexed at the Bursa Efek Indonesia all through 2018-2021. The
approach used on this take a look at is purposive sampling in which the standards
for sampling are organizations that post their monetary statements successively in
2018-2021. The pattern on this take a look at had been 19 organizations. The
evaluation method makes use of SPSS software program withinside the shape of

Descriptive Statistics, Classical Assumption Test and Model Accuracy Test.

The outcomes of speculation checking out the use of the t-take a look at on
this take a look at imply that the capital depth variable has a widespread impact on
accounting conservatism. at the same time as the variables of monetary distress,
increase possibilities and political fees don't have any widespread impact on

accounting conservatism.

Keywords: Accounting Conservatism, Capital Intensity,Financial Distress,
Growth Opportunities, Political Cost
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan berkewajiban membuat serta melaporkan
laporannya pada kurun waktu tertentu. Laporan yang dipublikasi dapat
diperiksa untuk menentukan kondisi dan posisi perusahaan. Laporan
keuangan digunakan untuk mempertimbangkan langkah yang akan diambil
sekarang maupun dimasa mendatang dengan melihat kekuatan dan
kelemahan yang dialami oleh perusahaan (Kasmir, 2015).

Pertumbuhan usaha yang pesat dapat menimbulkan persaingan antar
pelaku bisnis. Berbagai metode telah diterapkan oleh berbagai perusahaan
guna mempertahankan perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan
perusahaan dapat menjadi sarana penyampaian informasi berupa aktivitas
perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Pada umumnya, beberapa
perusahaan lebih fokus pada laba pada laporan keuangan. Informasi laba
dan bagian-bagiannya berfungsi sebagai 1) menilai kinerja perusahaan, 2)
memperhitungkan daya pengadaan jangka panjang, 3) meramalkan
pendapatan dimasa depan dan 4) mengantisipasi risiko investasi atau hutang
dalam perusahaan. Agar tercipta laporan keuangan sesuai manfaat tersebut,
maka perusahaan perlu menerapkan teknik akuntansi yang menyajikan
angka yang reliable, akuntabel serta relevan (Juanda, 2007).

Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan dapat digunakan

untuk melihat kinerja perusahaan dalam mengelola aset. Informasi dalam



laporan keuangan dapat diakses oleh berbagai pihak, seperti pihak internal
dan eksternal. Pihak internal berupa manajer dalam memutuskan dan pihak
luar/eksternal adalah pendukung keuangan, bank, pekerja, otoritas publik
(Andreas dkk., 2017). Alhayati (2013) menyatakan bahwa laporan
keuangan yang memenuhi target, aturan dan standar pembukuan sesuai
norma yang tepat untuk memperoleh ringkasan anggaran yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Laporan keuangan dalam penyusunannya, perusahaan bebas dalam
menentukan teknik atau metode akuntansi yang akan diterapkan, yang
sesuai dengan kondisi maupun situasi perusahaan berdasarkan ketentuan
SAK (Standar Akuntansi Keuangan). Akibat dari kebijakan tersebut, sering
disalahgunakan pihak manajer dalam penyajian serta penyusunan laporan
keuangan. Penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai kondisi
sebenarnya akan menyesatkan penggunanya, misalnya manipulasi angka
(Lestari, 2019).

Prinsip konservatisme adalah satu standar yang diterapkan oleh
perusahaan dalam perencanaan laporan keuangan. Prinsip kehati-hatian
terhadap suatu keadaan yang meragukan guna mengurangi kepercayaan
berlebih dari pemilik perusahaan serta manajer (Wulandini & Zulaikha,
2012). Konservatisme dapat dikatakan sebagai teknik akuntansi yang jika
diterapkan akan menjadikan nilai pendapatan maupun asset yang lebih kecil
kemudian angka biaya menjadi lebih tinggi. Dampaknya, laba pada laporan

keuangan menjadi lebih rendah. Pola ini juga dapat dianggap sebagai



standar untuk mempercepat pengakuan biaya dan mengurangi pengakuan
pendapatan kembali.

Prinsip konservatisme akuntansi dikalangan peneliti masih dianggap
sebagai standar yang dipertanyakan atau kontroversi. Berbagai penolakan
muncul mengenai prinsip ini, namun tidak sedikit juga mendukung.
Indrayati  (2010) berasumsi bahwa penolakan terhadap prinsip
konservatisme dipandang sebagai penghambat sehingga dapat
mempengaruhi laporan keuangan bagi perusahaan. Laporan keuangan yang
disusun sesuai prinsip konservatif, maka laporan yang dihasilkan akan lebih
sering bersifat sepihak dan tidak mencerminkan kenyataan. Rohmaniyah
(2016) menyatakan bahwa laporan keuangan yang disusun menggunakan
prinsip konservatif tidak mencapai tujuan pengungkapan data penting.
Manfaat yang dihasilkan juga dianggap berkualitas buruk, tidak penting dan
tidak berharga. Sedangkan disisi lain, prinsip akuntansi yang konservatif
dapat membantu untuk menghindari perilaku licik para pemimpin yang
menggunakan media laporan keuangan (Watts, 2003). Laporan keuangan
konservatif dapat menekan biaya keagenan dan membatasi manajer dalam
memanipulasi laporan keuangan (Watts & Zuo, 2012).

Fenomena konservatisme di Negara Indonesia banyak diterapkan
diberbagai perusahaan dengan maksud tujuan tertentu. Seperti halnya
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI, misalnya PT.
Hanson International dan PT. Cowell Development. OJK mencatat bahwa

PT. Hanson International Tbk. terbukti penyelewengan dalam menyajikan



laporan keuangan tahunan pada periode tahun 2016. Dalam pengawasan
OJK perseroan Hanson melanggar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
pasal 44 mengenai Aktivitas Real Estate (PSAK 44), tentang penjualan
KASIBA atau kavling siap bangun dengan jumlah nominal senilai Rp.732
miliar yang menjadikan keuntungan Hanson tersebut bertambah. Akibatnya
OJK menjatuhkan sanksi pada perusahaan maupun direktur utama, Benny
Tjokrosaputro. Perusahaan properti ini mengakui pendapatan pada laporan
keuangan tahun 2016 yang disusun dengan metode akrual. Namun,
perseroaan ini tidak mengutarakan perjanjian pengikat jual beli kavling pada
laporan keuangan di perumahan Serpong Kencana tanggal 14 Juli 2016,
tentang penjualan KASIBA. Menurut OJK emiten ini tidak mengutarakan
perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) pada auditor yang mengaudit laporan
keuangan. Akibatnya LKT Hanson International pada tahun 2016
mengalami kenaikan sampai mencapai nilai Rp.613 miliar. Seperti halnya
laba kotor, beban, serta pendapatan diakui setelah kontrak diselesaikan, dan
biaya rekonstruksi diakumulasikan ke akun persediaan (akun bangunan
dalam pelaksanaan). Kemudian akhir kontrak, laba kotor proyek konstruksi
diakui dan semua akun ditutup. Akibat dari manipulasi LKT tersebut, PT.
Hanson International dijatuhi sanksi oleh OJK berupa denda senilai Rp 500
juta kemudian perusahaan wajib menyajikan kembali atau perbaikan LKT
tahun 2016, paling lambat 2 minggu setelah dijatuhkan sanksi. Kemudian
pemilik PT. Hanson, Benny Tjokro ditetapkan sanksi berupa denda sebesar

Rp.5 miliar. Direktur Hanson International, Adnan Tabrani dijatuhi sanksi



denda Rp.100 juta dan Sherly Jakom selaku auditor laporan keuangan
dikenai sanksi administratif, yaitu pembekuan STTD (Surat Tanda
Terdaftar) selama setahun (Wicaksono, 2019).

Kemudian kasus berdasarkan variabel independen yaitu kasus pailit
pada perusahaan PT. Cowell Development Tbk. (COWL) pada 17 Juli 2020.
Pengadilan mengabulkan gugatan pailit yang dilayangkan oleh Multi Cakra
Kencana Adabi sebulan sebelum utang sebesar 53,5 miliar jatuh tempo pada
tanggal 24 Maret 2020. Informasi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia,
Cowell mempunyai (4) proyek pengembangan, yakni Serpong Park,
Leverde, Melati Emas Residence dan yang terakhir Serpong Teracce. Dari
keempat proyek tersebut ludes terjual, hanya menyisakan 45 unit Leverde
dan 1 unit Serpong Park. Lahan yang dimiliki perusahaan Cowell dan belum
dikembangkan, kurang lebih tersisa 2% dari total luas lahan 189,6 ha.

Direktur Cowell Development, Irwan Susanto menyatakan gugatan
pailit mengakibatkan putusnya kerjasama antara kontraktor dalam
pekerjaan proyek pembangunan. Meski demikian perusahaan tetap
menyelesaikan proyek pembangunan (ldris, 2020).

Kasus yang dialami oleh PT. Hanson International dan PT. Cowell
Development membuktikan bahwa di Indonesia, perusahaan properti dan
real estate masih cukup rendah dalam menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi. Penerapan prinsip konservatif pada perusahaan dipengaruhi oleh

berbagai faktor. Seperti halnya faktor yang ditetapkan sebagai variabel pada



penelitian ini yaitu: intensitas modal, financial distress, growth
opportunities serta political cost.

Intensitas modal mencerminkan mencerminkan berapa banyak modal
yang dimiliki perusahaan sebagai sumber dayanya. Menurut Suprihatin
(2019) political cost hypothesis termasuk indikator intensitas modal, yaitu
semakin menonjol sumber daya yang digunakan dalam kegiatan organisasi
berupa transaksi barang, dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut cukup
besar dan akan lebih disorot pemerintah. Perusahaan dengan padat modal
terdapat sumber daya yang sesuai dalam menghasilkan penjualan (Daryatno
& Santioso, 2020). Penelitian Purnama & Daljono (2013) menyatakan
bahwa organisasi yang terkonsentrasi pada modal memiliki biaya politik
yang mengesankan, sehingga eksekutif akan mengurangi keuntungan dan
cenderung menyajikan laporan yang konservatif.

Terjadinya kebangkrutan ditandai dengan perusahaan yang tidak
dapat memenuhi liabilitas jangka pendek, likuiditas dan solvabilitas yang
merupakan kondisi financial distress (Rivandi & Ariska, 2019). Financial
distress dapat menyebabkan kegagalan (corporate failure) kontrak, yang
akhirnya dilakukan restrukturisasi financial antara perusahaan, kreditor dan
investor. Dewi & Suryanawa (2014) menyatakan saat perusahaan dalam
keadaan kesulitan keuangan, maka tingkat konservatisme diatur oleh
manajer. Perlu dipahami bagi pengguna laporan keuangan, pergantian laba
akuntansi tidak hanya dipengaruhi kinerja manajer, melainkan dipengaruhi

juga oleh strategi diterapkannya prinsip konservatisme.



Growth atau perkembangan perusahaan dapat dianggap sebagai
gambaran nilai perusahaan dan diidentikkan dengan ketahanan perusahaan
(Savitri, 2016b). Menurut Angkasawati (2020) growth opportunities
merupakan celah bagi organisasi untuk membangun ukuran spekulasi,
karena organisasi yang memiliki pengembangan di masa depan
menunjukkan bahwa organisasi tersebut telah mencapai tingkat keuntungan
yang sangat besar. Semakin tinggi laju perkembangan perusahaan, semakin
tinggi pula perusahaan akan menerapkan akuntansi yang konservatif.

Political cost atau pengeluaran politik timbul karena keadaan yang
tidak dapat diatasi antara pihak manajer (perusahaan) dan pemerintah
sebagai delegasi daerah setempat yang memiliki pilihan untuk
memindahkan sebagian kekayaan perusahaan ke pemerintah sesuai
pedoman yang relevan. Pengalihan sebagian kekayaan perusahaan tersebut
menggunakan informasi akuntansi berupa laba (Sartika, 2020). Hal tersebut
dapat memicu perusahaan untuk melakukan konservatisme akuntansi.
Dapat disimpulkan jika perusahaan yang memiliki pajak besar akan
menerapkan akuntansi konservatif dalam pelaporan keuangannya (Savitri,
2016).

Penelitian yang saya lakukan ini adalah replikasi dari penelitian
(Angkasawati, 2020). Namun tidak semua variabel saya terapkan dalam
penelitian ini, melainkan menerapkan sebagian variabel berupa variabel
intensitas modal, financial distress dan growth opportunities, kemudian

menambahkan variabel political cost dan mengganti objek penelitian berupa



perusahaan properti dan real estate. Angkasawati (2020) meneliti objek
perusahaan sektor jasa dan sumber daya alam yang terdaftar di BEI periode
2014-2018 serta menggunakan enam (6) variabel, yaitu leverage, intensitas
modal, ukuran perusahaan, financial distress, likuiditas dan growth
opportunities. Sedangkan pada penelitian yang saya lakukan yaitu meneliti
pada objek perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode
2018-2020, kemudian menerapkan empat (4) satu diantaranya adalah
variabel tambahan. Berdasarkan variabel yang dikemukakan diatas, maka
diambilah judul penelitian “Pengaruh Intensitas Modal, Financial
Distress, Growth Opportunities dan Political Cost Terhadap
Konservatisme Akuntansi”.
. Rumusan Masalah

Dapat diketahui bahwa rumusan masalah berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti mengamati bahwa kasus yang dialami oleh PT. Hanson
International dan PT. Cowell Development membuktikan bahwa di
Indonesia, perusahaan properti dan real estate masih cukup rendah dalam
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Penerapan prinsip konservatif
pada perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya factor
intensitas modal, financial distress, growth opportunities serta political
cost. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme

akuntansi?



3.

Apakah financial distress berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi?
Apakah growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi?

Apakah political cost berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

C. Tujuan Penelitian

=

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:

Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme
akuntansi.

Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap konservatisme
akuntansi.

Untuk mengetahui pengaruh  growth opportunities terhadap
konservatisme akuntansi.

Untuk mengetahui pengaruh political cost terhadap konservatisme

akuntansi.

D. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan yang diuraikan diatas, berikut manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini, antara lain:

1.

Bagi pihak perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sebagai salah satu sumber
informasi sebagai pertimbangan dalam pencatatan dengan menganut
prinsip konservatisme. Serta diharapkan dapat mengatasi ataupun

mengurangi masalah yang berhubungan dengan keagenan.
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2. Bagi kreditur dan investor
Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran serta panutan
dalam memberikan pinjaman atau mengambil keputusan berinvestasi.
Kemudian untuk mengetahui keunggulan dan kekurangan laporan
keuangan yang menerapkan akuntansi konservatif atau optimisme.
3. Bagi akademisi
Dapat mendeskripsikan tentang intensitas modal, financial
distress, growth opportunities, political cost, serta konservatisme
akuntansi, serta diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam
penelitian serupa dimasa mendatang.
4. Bagi praktisi
Diharapkan menjadi panduan guna melakukan suatu pekerjaan
sebagai akuntan, serta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
bekerja dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi
konservatisme akuntansi.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima (5) bab, dimana
masing-masing bab saling berhubungan, antara lain sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai landasan teori yaitu dengan menguraikan
teori-teori yang berkaitan, menguraikan telaah pustaka dan model
penelitian, serta hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari variabel-
variabel yang akan diteliti.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan yaitu
menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, sumber
data, pengumpulan data serta metode analisis data yang digunakan.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengujian hipotesis, interpretasi hasil penelitian serta
pembahasan penelitian yang diperoleh dari hasil pengujian yang telah
dilakukan.

BAB V PENUTUP

Bagian akhir yang menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan beberapa
saran yang membangun untuk pihak-pihak terkait maupun peneliti

berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai pengaruh

intensitas modal, financial distress, growth opportunities dan political cost

maka dapat ditarik kesimpulan berikut:

1)

2)

3)

4)

Intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi,
sehingga hipotesis 1 diterima. Sebab kreditur maupun investor
berkepentingan terhadap pertumbuhan laba perusahaan, sehingga
kreditur maupun investor akan melakukan kontrol terhadap keputusan
yang diambil oleh manajer.

Financial distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi,
sehingga hipotesis 2 ditolak. Sebab perusahaan dengan kondisi financial
distress, tidak menerapkan prinsip konservatisme. Dengan ini
perusahaan tetap dipercaya oleh kreditur maupun investor meskipun
perusahaan mengalami kesulitan keuangan.

Growth opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi, sehingga hipotesis 3 ditolak. Sebab perusahaan tetap
menunjukkan laporan laba sebenarnya atau sesuai kondisi yang dialami
oleh perusahaan.

Political cost tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi,
sehingga hipotesis 4 ditolak. Sebab perusahaan besar bertanggungjawab

dalam melaporkan keuntungannya kepada masyarakat. Sehingga dalam

68
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pelaporan keuangannya tidak konservatif untuk memperoleh

kepercayaan dari pemegang saham

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditemukan implikasi
secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

a. Bagi investor, untuk lebih teliti dalam mengawasi tindakan serta
kinerja manajer perusahaan. Sehingga dapat membantu investor
dalam memutuskan kebijakan berinvestasi serta berhati-hati dalam
memahami informasi yang tersaji dalam laporan.

b. Bagi perusahaan, diharapkan perusahaan dengan modal besar
untuk berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan setiap
tahunnya, kemudian lebih memperhatikan fenomena laba terhadap
pertumbuhan penjualan.

2. Implikasi Praktis
Bagi peneliti selanjutkan untuk menambahkan variabel lain, guna
mengetahui pengaruh terhadap konservatisme akuntansi serta
memperpanjang periode pengamatan agar menghasilkan penelitian

yang lebih maksimal.
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C. Keterbatasan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas , keterbatasan dan saran dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilakukan dengan rentang tiga tahun, untuk peneliti
selanjutnya hendaknya menambah rentang waktu penelitian dengan
mengambil periode waktu yang lebih panjang sehingga mendapatkan
hasil yang lebih baik.

b. Penelitian ini menggunakan ukuran konservatisme berupa total nilai
akrual, untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan ukuran lain dari konservatisme agar
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

c. Terdapat masalah pada uji normalitas karena terdapat beberapa data
yang ekstrim sehingga peneliti melakukan outlier. Kemudian nilai Adj.
Square menunjukkan nilai yang rendah. Untuk penelitian selanjutnya
hendaknya mengubah objek penelitian dan menambah rentang waktu

agar memperoleh data yang baik.
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